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Abstract
Feminine style inspiration in art media is built as one of the learning media in 
photography. The artistic concept of combining beauty / beauty with photography as 
one of the mediums of art. Photography is a medium that displays visual art, and 
artistic creation which are connected with the Art Nouveau style. Whereas, art 
nouveau is a design style featuring ornaments or decorations that embody a feminine 
impression. Through art nouveau photography, photography is displayed with digital 
techniques so that it can create a photography with a feminine impression.
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Abstrak
Inspirasi gaya feminim dalam media seni dibangun sebagai salah satu media 
pembelajaran pada fotografi. Konsep artistik dalam menggabungkan sebuah 
keindahan / kecantikan dengan media fotografi sebagai salah satu medium 
seni. Fotografi adalah sebuah medium yang menampilkan seni visual, melalui 
kreasi artistik melalui fotografi sebagai medium dalam penciptaan fotografi 
dihubungkan dengan gaya Art Nouveau, dimana art nouveau adalah sebuah  
gaya desain yang menampilkan ornament atau hiasan yang mewujudkan 
kesan feminim. Melalui fotografi gaya art nouveau ditampilkan dengan 
tehnik digital sehingga dapat mewujudkan fotografi yang menampilkan 
keindahan dengan kesan feminim yang dapat dinikmati.
Kata kunci: Art Nouveau, fotografi, feminim, digital.
Pendahuluan
Pengetahuan akan gaya Art Nouveau mungkin sudah tidak asing lagi ditelinga para 
pecinta seni, dengan gaya seni yang meriah atau dapat dikatakan dipenuhi oleh 
berbagai ornamen sehingga tercipta sebuah seni yang dapat dikagumi. 
Penggunaan ornament atau hiasan pada gaya Art Nouveau terinspirasi dari alam 
seperti sulur tumbuhan, kelopak bunga, serangga (kupu-kupu, dan lain lainnya) 
dan tentunya objek utama dari gaya Art Nouveau adalah kecantikan wanita yang di 
wujudkan dalam penampilan gaya desainnya atau dapat diwakilkan dengan 
penamaan lainnya, yaitu style desain. 
Art Nouveau mempunyai ciri khas yang sangat menonjol, dan ketika melihat karya 
seni tentunya dapat langsung mengambil kesimpulan bahwa karya seni tersebut 
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adalah karya seni style Art Nouveau, ciri khas dari Art Nouveau antara lain karya 
seni yang dihasilkan mencerminkan segalanya tentang wanita atau lebih tepat bila 
kita katakan feminim. Dikarenakan unsur feminim yang terkandung di dalam gaya 
atau style , maka Art Nouveau diposisikan khusus berbicara mengnai wanita.
Bila ditelisik lebih mengenai Art Nouveau, dapat ditemukan bahwa Style Art 
Nouveau telah merambah pada beberapa unsur lapisan kehidupan masyarakat di 
Eropa hingga daratan Amerika khususnya Belgia pada masa 1892-1900. Dapat 
ditemukan unsur Art Nouveau pada gaya arsitektural hingga hasik karya seni lukis 
maupun poster pada saat itu. Art Nouveau sendiri mempunyai beberapa penamaan 
atau istilah tersendiri pada tiap negara di Eropa. Seperti di Jerman lebih dikenal 
dengan penamaan atau istilah Jugendstill, di negara inggris dikenal dengan Liberty, 
di negara perancis di kenal dengan Style Moderne dan lainnya lagi di belahan 
negara eropa.
Sejarah Art Nouveau
Asal kata Art Nouveau adalah berasal dari sebuah nama yang di ambil dari sebuah 
nama toko di kota paris, perancis dengan nama took de l'art nouveau. Style Art 
Nouveau seiring dengan waktu berkembang dengan pesat dimana mencapai 
puncaknya di tahun 1892 hingga 1902-an. Bukti tersebut dapat kita jumpai pada 
sebuah lukisan yang di temukan di istana Roquetaillade di perancis, istana 
tersebut dibangun oleh viollet-le-duc pada tahun 1850, dengan tujuan dari 
dibangunnya istana tersebut adalah untuk membangkitkan kembali kejayaan gaya 
atau style Gothic. Dalam mengabadikan keindahan dari istana yang dibangun oleh  
viollet-le-duc, di buatlah sebuah lukisan. Lukisan tersebut pada akhirnya menjadi 
tonggak munculnya gaya atau style Art Nouveau, dengan bentuk organik yang 
dipadukan dengan warna warna yang memberi kesan lembutdan gemulai pada 
karya tersebut.
Pergerakan Art Nouveau yang menjadi perhatian juga dapat ditemukan pada tahun 
1880, dalam buku arsitek Arthur Mackmurdo's didapati cover buku pada buku 
arsitek tersebut mempunyai desain dengan gaya Art Nouveau. Tahun 1880 gaya 
atau style Art Nouveau juga mempengaruhi desain tekstil pada tahun tersebut. 
Pergerakan Art Nouveau yang menjadi inti masa pergerakan tersebut terjadi di 
tahun 1900, dengan munculnya pameran International Exposition des Arts Decoratifs.  
Dalam pameran tersebut, terdapat dua pavilion yang tampil beda dari peserta 
lainnya pada masa itu. Sehingga didapati ada pengunjung yang membuat lelucon 
bahwa dikatakan kedua pavilion itu terlihat dan terbuat dari kotak-kotak peti 
kemas. Style yang sangat kaku, geometrik, konstrukstif berkarakter Rusia dan 
terdapat satu pavilion kecil dengan sebuah majalah seni, L'Esprit Nouveau New 
Spirit, yang di desain oleh dua orang sepupu Charles Edouard dan Pierre Jeanneret 
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dikenal sebagai Le Corbusier. Pada perang dunia pertama style Art Nouveau sendiri 
dianggap terlalu kaku dan mengeluarkan biaya besar dalam produksinya maka 
timbul style baru yang lebih efisien dan lebih modern dan sederhana, dikenal 
dengan nama Art Deco. Seniman pada masa tersebut antara lain : Antoni Gaudi 
(1852-1926), Charles Rennie Mackintosh(1868-1928), alfons Mucha (1860-1939) dan 
Louis Majorelle (1859-1926). Karya alfons Mucha dapat dilihat pada gambar 
berikut :
Gambar 1 Detail Bahan Loom dan Aplikasinya 
(Sumber : pinterest.com, 2017)
Gambar 1
(Sumber: http://perso.wanadoo.fr/artnouveau/en/index.html)
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Karya Antoni gaudi dapat dijumpai pada karya arsitektural dengan nama Casa 
Mila La Pedrera pada masa tersebut, dapat dilihat pada gambar dibawah.
Gambar 2
(Sumber: http://www.nga.gov/feature/nouveau.html)
Karakter Style Art Nouveau
Titik awal dari perkembagan Art Nouveau berasal dari negara perancis dengan kota 
paris yang telah dikenal dengan kota mode, paris adalah pusat dari salah satu kota 
seni, sebagai salah satu kota pusat seni model berpakaian serta pusat perhiasan 
untuk para wanita atau feminim. Tidak seperti simbolis dari sebuah lukisan, Art 
Nouveau mempunyai ciri tersendiri, sehingga ikut mempengaruhi mode pakaian 
dan perhiasan, hal ini ini tercermin dari setiap seni yang dihasilkan, tidak seperti 
seni craft yang terbelakang atau tidak trend. Para seniman Art Nouveau dengan 
tangkas menggunakan bahan-bahan temuan baru dipadukan dengan unsur 
abstrak dalam menghasilkan karya seni, Art Nouveau sebagai sebuah bentuk 
pergerakkan dapat dikatakan serupa dengan pergerakkan Pre-Raphaelities dan 
Symbolism(arts).
Pada bidang arsitektur pun dapat dikatakan tidak luput dari pengaruh gaya seni 
Art Nouveau, dapat ditemukan beberapa bentuk arsitektural yang dimodifikasi 
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bentuk aslinya karena dipengaruhi oleh gaya seni Art Nouveau, dengan 
penambahan unsur rangkaian alam seperti ganggang laut, serangga, tekstur lidah 
api, kulit kerang dan rumput pada arsitektur tersebut, gambar dibawah adalah 
salah satu contoh dari arsitektur yang dipengaruhi oleh gaya seni Art Nouveau, dan 
mengalami perubahan dari bentuk aslinya.
Gambar 3
(Sumber: http://www.achome.co.uk/artnouveau)
Unsur lain yang menjadi ciri khas Art Nouveau dalam arsitektur antara lain 
didapati inspirasi penggunaan bentuk blok kayu jepang yang dihiasi dengan garis 
melengkung sehingga membentuk pola. Garis dan pola yang melengkung pada 
desain Art Nouveau disebut aliches grafik, yang kemudian garis dan pola tersebut 
digunakan oleh seniman-seniman seluruh dunia untuk diaplikasikan pada karya 
mereka. 
Art Nouveau dalam fotografi
Gaya atau style art nouveau tidak hanya mempengaruhi mode pakaian, perhiasan 
hingga arsitektural, akan tetapi merambah dalam dunia fotografi. Gaya atau style 
art nouveau dalam fotografi dapat kita jumpai pada hasil karya fotografer-
fotografer di Indonesia sebagai contoh salah satu fotografer yang memadukan 
unsur gaya atau style art nouveau pada karya karyanya adalah Darwis Triady yang 
dikenal sebagai fotografer model dan fashion yang cukup dikenal di Indonesia. 
Darwis Triady melakukan eksperimen dalam menuangkan ide kreatif 
memadukan karya fotografi dengan gaya atau style art nouveau didalam fotografi, 
dengan mengabungkan tehnik reproduksi foto dan tehnik multi expose, 
menghasilkan karya kreatif fotografi yang bernuansa art nouveau. Melalui tehnik 
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pencahayaan dengan penggabungan lampu flash dan pen lightbrush, 
menghasilkan karya fotografi yang bergaya atau style art nouveau. 
Gambar 4
(Sumber: Triady, Kembang Setaman, Prima Colour, 1996)
Dengan eksperimen yang dilakukan dalam menuangkan ide kreatif atas 
penggabungan fotografi dengan gaya atau style art nouveau, tertuang dalam 
berbagai karya yang dapat dilihat pada gambar 4. Melalui eksperimen dan 
menghasilkan karya fotografi yang menggabungkan gaya atau style art nouveau, 
agar dapat dinikmati oleh masyarakat luas, darwis triady merangkumnya menjadi 
sebuah buku pada hasil karyanya dengan judul buku “Kembang Setaman”, 
melalui buku tersebut, dapat dijumpai berbagai karya fotografi dengan gaya atau 
style art nouveau tercermin didalam karya darwis triadi. Bila ditelusuri karya yang 
dihasilkan menggunakan unsur ornamen organik seperti daun-daunan dan sulur 
pohon yang menampilkan kesan feminim.
Seiring dengan perkembangan dunia fotografi dan tehnik digital komputer, tema 
bergaya atau style art nouveau menjadi potensi untuk dikembangkan, dengan tidak 
membatasi ornamen dalam mengembangkan kreatifitas, dengan diikut sertakan 
unsur pernak-pernik pada wanita yang menambah kesan feminis, sehingga 
menghasilkan karya fotografi yang beragam.
Gambar 5
(Sumber: Julius, 2016)
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Simpulan
Dengan perkembangan teknologi, untuk menghasilkan Teknik “Reproduksi-
Foto” dan “Multi-Expose” saat ini, tidak perlu lagi dilakukan melalui media rol 
film negatif maupun positif, tetapi sudah bisa menggunakan media digital pada 
kamera. Serta menggunakan berbagai macam teknik pencahayaan sederhana 
seperti menggunakan lampu senter LED yang dikreasikan pula dengan plastik 
mika berwarna untuk menghasilkan sinar yang berwarna. Sehingga dengan 
berkembangnya dunia fotografi lewat media digital, serta makin memudahkan 
dalam merekayasa sebuah foto melalui media digital. 
Melalui berbagai eksperimen dan pengalohan yang dilakukan secara konsisten 
dengan cara sederhana dan manual, ditemukan berbagai cara dalam menghasikan 
karya yang sama atau setara dengan menggunakan tehnik digital pada fotografi. 
untuk itu diharapkan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi diharapkan 
dapat meningkatkan kreatifias dalam membuat karya-karya yang 
menggabungkan gaya seni yang telah ada dan di harapkan dengan kemajuan 
teknologi digital saat ini juga mempermudah dalam mengolah karya seni, seperti 
karya seni gaya atau style art nouveau menggabungkan fotografi menjadi karya 
yang lebih kreatif, menarik, bermakna dan mempunyai nilai jual yang tinggi dalam 
segi kualitas. Melalui penulisan ini diharapkan memicu munculnya inspirasi 
inspirasi menarik dalam berkreasi melalui media fotografi, sehingga 
menghasilkan sebuah karya seni.
***
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